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Abstrak

Artikel ini berjudul “Pemanfaatan Buklet Kesenian Alat Musik Bundengan
Berbahasa Mandarin di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Wonosobo”.
Tujuan pembuatan artikel ini adalah mengikuti promosi dengan media cetak berupa
buklet kesenian alat musik bundengan berbahasa Mandarin menggunakan metode
komunikatif untuk memperkenalkan alat musik bundengan kepada wisatawan
berbahasa Mandarin. Artikel ini dilatarbelakangi karena terdapat wisatawan
berbahasa Mandarin yang berkunjung ke Wonosobo dan belum tersedia informasi
terkait alat musik bundengan berbahasa Mandarin. Penulis mengQunakan empat
metode dalam pengumpulan data, yaitu metode observasi, wawancara, studi
kepustakaan dan jelajah internet. Dalam menerjemahkan dokumen, penulis
menggunakan metode komunikatif dan teknik deskripsi. Hasil dari penulisanartikel
ini, yaitu upaya meningkatkan kunjungan wisatawan berbahasa Mandarindengan
mengenalkan kesenian alat musik bundengan berbahasa Mandarin untuk
membantu Dinas Pariwisata dan Kebudayaan kabupaten Wonosobo mengenalkan
dan melestarikan kesenian alat musik bundengan yang hampir punah dan belum
banyak diketahui oleh wisatawan berbahasa Mandarin. Selain itu juga dapat
meningkatkan pelayanan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Wonosobo
terhadap wisatawan asing terutama wisatawan berbahasa Mandarin.

Kata Kunci: penerjemahan, metode komunikatif, teknik deskripsi, buklet
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ABSTRACT

This article is entitled "Utilization of the Bundengan Musical Instrument Art
Booklet in Mandarin at the Tourism and Culture Office of Wonosobo Regency”.
The purpose of making this article is to participate in a promotion with print media
in the form of a booklet on the art of the bundeng musical instrument in Mandarin
using communicative methods to introduce the bundengan musical instrument to
Chinese-speaking tourists. The background of this article is because there are
Chinese-speaking tourists visiting Wonosobo and there is no information regarding
the bundengan musical instrument in Mandarin. The author uses four methods in
collecting data, namely observation, interviews, literature studies and internet
surfing. In translating documents, the authors use communicative methods and
descriptive techniques. The results of writing this article are efforts to increase
Mandarin-speaking tourist visits by introducing the art of the bundeng musical
instrument in Mandarin to help the Tourism and Culture Office of the Wonosobo
district introduce and preserve the art of the bundeng musical instrument which is
almost extinct and not widely known by Chinese-speaking tourists. Besides that, it
can also improve the services of the Wonosobo Regency Tourism and Culture Office
for foreign tourists, especially Mandarin-speaking tourists.

Keywords: translation, communicative method, description technique, tourism
and culture agency, booklet

PENDAHULUAN

Wonosobo merupakan salah satu daerah yang banyak dikunjungi
oleh wisatawan, baik wisatawan nusantara atau wisatawan mancanegara.
Terdapat banyak wisatawan mancanegara yang berkunjung ke Wonosobo,
seperti wisatawan berbahasa Mandarin. Berdasarkan data jumlah
kunjungan wisatawan Kabupaten Wonosobo pada tahun 2020 wisatawan
berbahasa Mandarin khususnya dari Tiongkok melakukan kunjungan ke
Wonosobo dan terdapat sebanyak 30 wisatawan dalam tahun tersebut.
Adanya wisatawan mancanegara terutama wisatawan berbahasa
Mandarin yang berkunjung ke Wonosobo memberikan tantangan

tersendiri bagi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Wonosobo yang belum

84
E-ISSN 2987-4769




CHANGLUN: Journal of Chinese Language, Literature, Culture, and Linguistic
Vol. 2, no. 1 (2023), pp. 83-95, doi: https://doi.org/10.20884/1.changlun.2023.2.1.7831
Program Studi D3 Bahasa Mandarin, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Jenderal Soedirman,
Purwokerto, Indonesia

memiliki sumber daya manusia yang memiliki kompetensi berbahasa
Mandarin.

Wonosobo memiliki banyak kesenian tradisional menarik yang
harus dilestarikan, salah satunya adalah kesenian yang berupa alat musik.
Alat musik khas Wonosobo ini disebut dengan alat musik “Bundengan”.
Bundengan merupakan seni alat musik tradisional yang sangat unik dan
menarik. Bundengan sangat unik karena alat musik yang digunakan
berasal dari sebuah kowangan yang terbuat dari anyaman bambu dan
dawainya dari ijuk yang menghasilkan suara yang cukup merdu. Ide
penciptaan bundengan sangat unik, berawal dari ketidaksengajaan
seorang penggembala bebek untuk mengisi waktu luang. Kemudian
memiliki ide untuk mencoba memasangkan beberapa dawai tali ijuk di
tengah kowangan tersebut dan menjadi alat musik. Setelah menjadi alat
musik yang memiliki irama yang sangat merdu, kemudian alat musik itu

diberi nama bundengan.

Gambar 1. Alat Musik Bundengan

Alat musik bundengan merupakan simbol budaya Kabupaten
Wonosobo yang harus dikenalkan dan dilestarikan kepada wisatawan agar

keberadaannya tidak terlupakan. Keberadaan alat musik tersebut sudah
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langka, tidak banyak orang yang dapat memainkan alat musik bundengan

dan sudah jarang ditemukannya tempat yang memproduksi bundengan.
Arbi dan Kapoyos (2019:11) menyebutkan bahwa alat musik bundengan
bisa dikatakan luar biasa karena alat musik ini dapat membuat
pendengarnya terheran-heran ketika pertama kali melihat dan mendengar
suaranya. Saat pertama kali melihat atau mendengar suaranya, pendengar
akan merasakan kesan unik, antik, kuno, dan artistik. Namun, alat musik
ini semakin jarang ditemukan dan digunakan. Oleh karena itu, diperlukan
upaya pelestarian alat musik tersebut agar lebih dikenal oleh wisatawan
nusantara maupun wisatawan mancanegara. Melestarikan kesenian
tradisional seperti alat musik bundengan tentunya tidak mudah,
dibutuhkan media pendukung untuk menyimpan dan menyebarluaskan
informasi tersebut untuk menarik wisatawan domestik maupun
wisatawan mancanegara khususnya wisatawan berbahasa Mandarin agar
dapat dipahami dan tersampaikan kepada wisatawan berbahasa Mandarin
yang berkunjung.

Salah satu media pendukung yang penulis dapat lakukan untuk
menyebarluaskan informasi kesenian alat musik bundengan, yaitu dengan
membuat media cetak berupa buklet kesenian alat musik bundengan.
(Simomara dalam Patimah, 2022) (Atiko dalam Panjaitan, 2021) buklet
merupakan media yang berukuran lebih kecil dari sebuah buku pada
umumnya berukuran kecil (A5), tipis, halamannya bolak-balik dan berisi
tentang informasi pada topik tertentu serta dilengkapi dengan data

ataupun gambar-gambar yang mendukung kelengkapan informasi.

METODOLOGI

Dalamkegiatan pembuatan buklet kesenian alat musik bundengan
berbahasa Mandarin, penulis memilih metode komunikatif dan teknik

deskripsi. Menurut Wibowo (2019:5), penerjemahan komunikatif adalah
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metode penerjemahan yang lebih memperhatikan informasi isi dan makna

kontekstual pesan tetapi tidak menerjemahkan secara bebas yaitu dengan
memperhatikan ketepatan pada prinsip-prinsip komunikasi yang mudah
dipahami oleh pembaca. Metode komunikatif digunakan untuk melakukan
transfer makna dari bahasa sumber ke bahasa sasaran agar struktur
bahasanya sesuai dengan bahasa sasaran. Selain itu, teknik deskripsi
digunakan untuk menjelaskan makna ke dalam bahasa sasaran agar dapat
dipahami dan dimengerti oleh para pembaca khususnya bagi wisatawan
berbahasa Mandarin. Menurut Hadi (2019:30) teknik penerjemahan
deskripsi merupakan teknik yang memiliki proses dengan mengganti
istilah yang terdapat dalam bahasa sumber dengan menjelaskan
pengertiannya dalam bahasa sasaran. Penulis menggunakan metode
komunikatif dan teknik deskripsi dengan tiga tahapan penerjemahan,
yaitu tahap analisis, tahap pengalihan pesan, dan tahap restrukturisasi.
Selama proses pengumpulan data, penulis menggunakan empat
metode yaitu observasi, wawancara, studi kepustakaan, dan jelajah
internet. Metode observasi (Simarmata, 2021) (Hadi dan Nurkancana
dalam Joesyiana, 2018) (Ichsan dan Ali, 2020) sering dipakai dalam mencari
data secara kualitatif, metode observasi lebih mengandalkan pada indra
penglihatan dibandingkan dengan indra pendengaran. Metode wawancara
menurut Simarmata, dkk (2021:78) diartikan sebagai sebuah teknik untuk
mengumpulkan informasi atau data yang memiliki peran penting dan
strategis. Studi kepustakaan menurut (Nur, 2018) (Fadli, 2021) (Junaedi,
2021) (Brata, 2020) digunakan untuk menelaah dokumen, buku,
peraturan, arsip dan lainnya untuk mendukung data sekunder. Sedangkan
jelajah internet (Bungin, 2017) (Rahardjo dalam Sasmita, 2020) berfungsi
agar dapat mengakses berbagai macam sumber informasi, akses ke pakar,

maupun media kerjasama.
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HASIL, PEMBAHASAN, DAN DISKUSI

Pada kegiatan pemanfaatan buklet kesenian alat musik bundengan
berbahasa Mandarin, penulis pada awal kegiatan melakukan pengadaan
buklet berdasarkan hasil wawancara serta observasi langsung. Dalam
proses penerjemahan isi buklet penulis menerapkan tiga tahapan yaitu

tahap analisis, pengalihan pesan dan restrukturisasi.

Berikut penjelasan contoh kalimat yang diterjemahkan kedalam
bahasa Mandarin menggunakan metode komunikatif dan teknik deskripsi:
Tabel 1

Contoh Penerjemahan Kalimat 1 Menggunakan Metode Komunikatif

Bahasa Contoh

Bahasa sumber Bundengan merupakan seni alat
musik tradisional yang sangat unik

dan menarik.

Bahasa sasaran Bundengan (R#% /& — PR RN @ 4%
(Bundengan yueéqi shi yi zhong diite hé
youqu de chudntong yueqi.)

Pada tabel 4.4 contoh penerjemahan kalimat 2 merupakan hasil
terjemahan dengan menggunakan metode komunikatif. Penulis

menerjemahkan kalimat pada tabel diatas, yaitu menjadi menjadi “Bundengan

IR — MM A A @B R G SR A8 (Bundengan yuéqi shi yi
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zhdng diite hé youqu de chudntdng yueéqi).” Penulis melakukan restrukturisasi

dengan menambahkan kata ke dalam bahasa sasaran, yaitu menambahkan
kata“— ' (yI zhdng)’pada bahasa sasaran. Penggunaan kata tersebut di
dalam bahasa sasaran menunjukkan kata satuan yang apabila
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi kata “suatu jenis”.
Selain itu, penerapan metode komunikatif lainnya yang dilakukan penulis
yaitu dengan meletakkan “[f&4 K48 (de chudntdng yuéqi)” yang arti pada
bahasa sumber terletak di awal kalimat menjadi terletak di akhir kalimat
pada bahasa sasaran. Dalam kalimat tersebut penulis bermaksud
memberikan tujuan agar pesan pada kalimat yang diterjemahkan ke dalam
bahasa sasaran lebih jelas, dan lebih mudah dipahami oleh pembaca

sasaran.

Tabel 2

Contoh Penerjemahan Kalimat 2 Menggunakan Teknik Deskripsi

Bahasa Contoh

Bahasa sumber Bundengan memiliki keistimewaan
karena dengan satu alat musik
mampu menghasilkan suara layaknya

gamelan.
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Bahasa sasaran Bundengan 55 FIHRE s e A 1 H 2 F
bundengan 5K ] LA ARG — A H 5622
B ORH S AR
(HEZR-BEFGRHENNES., O
JE By, SRARMX, Gn SR e S 2R
P A . )

(Bundengan yueqi de tedidn shi zhiydu

shiyong zhi zhdng bundengan yueqi kéyl
chdnshéeng xiang yi zil gadnméi lan yinyue
de shengyin yiyang hdoting.)

(ganméi ldn shi yi tao chudntong yueqi
cong zhdowa ddo, bali ddo, xun ta diqu,
riugué dan hé shéng ydnzou hui

chdanshéng hdoting de shengyin.)

Pada tabel 4.6 contoh penerjemahan kalimat 4 merupakan hasil
terjemahan dengan menggunakan teknik deskripsi dari bahasa sumber ke
dalam bahasa sasaran dengan menggunakan tata bahasa yang sesuai dengan
bahasa sasaran. Penulis menerjemahkan kata “gamelan” pada kalimat
“Bundengan memiliki keistimewaan karena dengan satu alat musik,
bundengan mampu menghasilkan suara layaknya gamelan” dengan

menambahkan deskripsi dari penjelasan gamelan, yaitu menjadi

HRZR B -BRGURRANE S, BEE. FhtX, QR
T RIS & (ganméi Idn shiyl tao chudnténg yueqi cong zhdowa ddo, bali
ddo, xun ta diqu, ruguo dan hé shéng ydnzou hui chdnshéng hdoting de
shéngyin.)” Penulis menggunakan teknik deskripsi pada kalimat tersebut
agar makna dalam kalimat dapat tersampaikan dengan baik dan jelas
kepada pembaca sasaran.
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Tabel 3

Contoh Penerjemahan Kalimat 3 Menggunakan Metode Komunikatif

Bahasa Contoh

Bahasa Sumber Karena keistimewaannya bundengan
inilah sering dijadikan sebagai musik
pengiring Tari.

Bahasa sasaran K4 bundengan ‘ResfFf)FEE, ik
MHEE USSR ZE 3 R
(yvinwéi bundengan yueéqi tese de
shengyin, rang rénmen bd ta zuo chéng

wtiiddo banzou de yinyué.)

Berdasarkan contoh penerjemahan kalimat pada tabel di atas,
penulis menggunakan metode komuikatif untuk menerjemahakan
kalimat dari bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran. Penulis
menerjemahkan kalimat “Karena keistimewaannya bundengan inilah
sering dijadikan sebagai musik pengiring Tari”, yaitu menjadi “ [A A
bundengan ‘R&FFOHIEE, B AAHEEMBSERMAEZE IR (vinwei
bundengan yuéqi tésé de shéngyin, rang rénmen bd ta zuo chéng wiiddo banzou
de yinyue).” Kalimat dalam bahasa sasaran tersebut tidak terlalu
mengalami  perubahan dengan kalimat sebelumnya, penulis
menambahkan klausa ke dalam bahasa sasaran, yaitu “ il A1 (rang
rénmen)” yang berfungsi untuk memperjelas subjek pada kalimat dan
penulis juga menambahkan kata “ [} (de)” pada kalimat awal yang
memiliki arti kepemilikan agar pesan yang disampaikan lebih mudah
dipahami. Penulis menerjemahkan ke dalam bahasa sasaran sesuai
dengan kaidah tata bahasa dalam bahasa sasaran sehingga hasil kalimat

terjemahan dalam bahasa sasaran lebih luwes dan mudah untuk
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tersampaikan.

Gambar 2. Alat Musik Bundengan Mengiringi Tari

Buklet disebarluaskan melalui dua cara, yaitu melalui media cetak
dan media internet. Buklet cetak tersedia di Kawasan wisata Wonosobi,
sedangkan bentuk e-booklet dapat diakses melalui laman resmi dan media
social Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Wonosobo. Dari hasil
pemanfaatan media cetak berupa buklet untuk melakukan promosi tentang
kesenian alat musik tradisional bundengan Kabupaten Wonosobo, dapat
meningkatkan pelayanan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Wonosobo terhadap wisatawan asing terutama wisatawan berbahasa
Mandarin yang berkunjung ke Kabupaten Wonosobo. Hal ini dapat dijadikan
sebagai upaya dalam melestarikan kesenian alat musik bundengan

Wonosobo yang belum banyak diketahui oleh wisatawan.

KESIMPULAN

Dalam upaya peningkatan pelayanan dari Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Wonosobo memerlukan adanya suatu media cetak
agar dapat memberikan informasi berbahasa Mandarin untuk
memperkenalkan kesenian alat musik bundengan. Hal ini ditujukan bagi

para wisatawan berbahasa Mandarin yang berkunjung ke Wonosobo.
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Penulis membuat buklet berbahasa Mandarin tentang alat musik

bundengan dengan menggunakan metode komunikatif dan teknik
deskripsi serta melalui tiga tahapan penerjemahan, yaitu tahap analisis,
tahap pengalihan pesan, dan tahap restrukturisasi. Dalam kegiatan ini
penulis menghasilkan buklet kesenian alat musik bundenganberbahasa
Mandarin yang mudah dipahami oleh para wisatawan berbahasa
Mandarin. Dengan adanya buklet kesenian alat musik bundengan
berbahasa Mandarin dapat memberikan kemudahan wisatawan
berbahasa Mandarin yang berkunjung ke Wonosobo untukmendapatkan
informasi tentang alat musik bundengan sebagai simbolbudaya Kabupaten

Wonosobo yang unik dan hampir punah sehingga harus dilestarikan.
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